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Abstract 
Empowerment of Learning Citizens in preparing small scale home industry businesses in the fashion sector is 
very important and strategic in developing a people's economy for people who drop out of school or through 
non-formal education. The Home Industry business is still very difficult to develop because the competence 
of business owners is still lacking in managing the business, this needs government attention for people who 
want to develop a business in the fashion sector, and there is no business companion by the same business 
that is already running well or can be through strengthening Community Learning Activity Center in this case 
PKBM Purnama Raya, so that their business development can run well. For the success of the goals and 
objectives of this PKM activity, several approach methods are carried out such as problem identification, 
Preliminary Survey, Evaluation and Report of results. Based on the results of the training activities obtained: 
1) there is an increase in knowledge and understanding of the importance of preparing good and correct 
reporting; 2) the ability to prepare reports on business feasibility studies increases; 3) the value of the 
results of independent reporting processing can be used for financing by Donors. The Business Feasibility 
Study Report is very much needed by Donors to avoid the risk of loss by seeing whether or not a business is 
carried out in a sustainable manner. This Business Feasibility Study Report also makes it easier for Donors to 
plan, monitor and follow up their business. 

 
Keywords: Non Formal; Competence; Home Industry; Report. 

 
Abstrak 
Pemberdayaan Warga Belajar dalam mempersiapkan usaha kecil skala home industri bidang  tata busana 
sangat penting dan strategis dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan untuk masyarakat putus sekolah 
atau melalui Pendidikan non formal. Usaha Home Industri masih sangat sulit berkembang dikarenakan 
kompetensi pemilik usaha masih kurang dalam mengelola usaha hal ini perlu adanya perhatian pemerintah 
bagi masyarakat yang ingin mengembangkan usaha bidang tata busana , dan belum adanya pendamping 
usaha oleh usaha yang sama yang sudah berjalan dengan baik atau bisa melelui penguatan Pusat Kegiatan 
Belajar Masayarakat dalam hal ini PKBM Purnama Raya, sehingga perkembangan usaha mereka dapat 
berjalan dengan baik. Untuk keberhasilan tujuan dan sasaran kegiatan PKM ini maka dilakukan beberapa 
metode pendekatan seperti Identifikasi masalah, Survey Pendahuluan,. Evaluasi dan Laporan hasil. 
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan diperoleh: 1) terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
tentang  pentingnya penyusunan pelaporan yang baik dan benar; 2) kemampuan penyusunan laporan studi 
kelayakan usaha meningkat; 3) nilai hasil dari pengolahan pelaporan secara mandiri dapat digunakan untuk 
pembiayaan oleh Donatur. Laporan Studi Kelayakan Usaha sangat diperlukan oleh Donator untuk 
menghindari resiko kerugian dengan melihat layak tidaknya suatu bisnis dilaksanakan secara berkelanjutan. 
Laporan Studi Kelayakan Usaha ini juga memudahkan Donatur untuk dapat melakukan perencanaan, 
pengawasan dan tindak lanjut usahanya. 

 

Kata Kunci: Non Formal; Kompetensi; Industri Rumah Tangga; Laporan.. 
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1. Pendahuluan 
 

Sektor Home Industri saat ini merupakan sektor yang sangat diperhatikan oleh pemerintah, hal ini 

terbukti dengan seriusnya perhatian pemerintah dalam mengembangkan usaha home industri yang 
merupakan tergabung dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia. Hal ini dinilai wajar 

karena ternyata usaha kecil dan menengah sangat berpengaruh terhadap perekonomian negara, bahkan 
lebih dari separuh penduduk Indonesia berpenghasilan dari sektor ini.  Kristanty (2017) menjelaskan 

Kinerja keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan 

dalam modal secara efektif dan efisien demi tercapaianya tujuan perusahaan.  
Sedangkan menurut Eka Chandra Septarini - Bisnis.com (2017) Peluang Bisnis Tata busana menjadi 

trend fashion di Indonesia, pastinya tidak terlepas dari nama-nama perancang busana kondang. Namun, 
tidak hanya para perancang busana ternama saja yang menikmati legitnya bisnis ini. Usaha fashion 

sepertinya menjadi usaha yang tidak ada matinya. Hal itu terlihat dari semakin banyak pengusaha-

pengusaha baru di bidang fashion. Jika memiliki keahlian dalam merancang dan menjahit baju tidak ada 
salahnya untuk membuat fashion sendiri dengan brand sendiri.  

Bisnis ini akan sangat menguntungkan karena model fashion yang dijual tidak sama dengan model di 
pasaran. Umumnya owner akan lebih terpacu untuk merancang fashion yang unik dan berbeda. Dengan 

menambahkan imajinasi dan detail, peluang bisnis ini semakin menarik untuk dijajaki. Penyusunan 
Laporan Studi Kelayakan Usaha sangat diperlukan oleh Peserta untuk dapat menghindari dari resiko 

kerugian dengan melihat layak tidaknya suatu bisnis dilaksanakan secara terus menerus. Laporan Studi 

Kelayakan Usaha ini juga memudahkan Peserta untuk dapat melakukan perencanaan, pengawasan dan 
pengendalian usahanya (Hasil Wawancara dan Diskusi dengan Warga Belajara). 

 

 
2. Metode 
 

Kegiatan pertama akan dilaksanakan adalah pelatihan dan pendampingan dimana mengetahui variabel 

dalam pelaporan keuangan, dimana variabel ini didapat untuk menjadi bahan dalam pelatihan yang akan 

dilakukan setelah itu mengetahui variabel dalam menyusun laporan kelayakan usaha untuk mempersiapkan 
kegiatan pelatihan sebagai penyusunan variabel untuk penerapan kepada bapak asuh atau Donator. Tahap 

berikutnya adalah bagaimana menyusun laporan kelayakan usaha, hal ini dilakukan untuk melihat 
perkembangan dari pelatihan terhadap Bapak Asuh/Kreditur, sejauh mana tingkat pemahaman peserta 

terhadap pelaporan keuangan tersebut. Adapun Manfaat yang diperoleh Bapak Asuh/Kreditur dari pelaksanaan 
kegiatan tersebut adalah, Bapak Asuh/Kreditur dapat mengetahui variabel dalam penyusunan pelaporan 

kelayakan usaha sehingga Bapak Asuh/Kreditur dapat membedakan laporan keuangan dan pelaporan 

kelayakan usaha Secara mandiri selain itu Bapak Asuh/Kreditur juga dapat mengetahui nilai hasil dari 
pengolahan pelaporan secara mandiri. Kegiatan Program Pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap 

yaitu : 
1) Tahap Persiapan 

Pada awal persiapan mengumpulkan data-data pendukung pelatihan dimana akan dibutuhkan adalah 

variabel-variabel penyusun laporan dari Bapak Asuh/Kreditur. Dari variabel tersebut akan disusun informasi 
yang akan dipilih dan dipindahkan menjadi bagian dalam bentuk pelaporan.  

2) Tahap Pelaksanaan  
Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan dari kegiatan pengabdian yaitu bagaimana menyusun pelaporan 

keuangan yang baik dan benar serta tertib administrasi sesuai standar yang telah ditentukan, dalam tahap 

ini juga dilatih bagaimana menyusun pelaporan kelayakan usaha yang baik dan benar sehingga dapat 
memberikan informasi bagi Bapak Asuh/Kreditur apakah usaha tersebut layak untuk dikembangkan.  

3) Tahap Pendampingan 
Pada tahap ini dilakukan setelah Bapak Asuh/Kreditur menyusun laporan keuangan dan laporan kelayakan 

usaha, dimana para instruktur akan mengevaluasi berdasarkan data-data dari Bapak Asuh/Kreditur apakah 
telah sesuai dengan kaidah pelaporan atau belum memenuhi. Bila belum memenuhi penyusunan akan terus 

didampingi sampai laporan dapat dikatakan selesai dengan benar.  

4) Tahap Evaluasi, Tahap ini dilakukan setelah semua tahap telah dilakukan, tujuannya adalah terpenuhimya 
kompetensi pada Bapak Asuh/Kreditur sesuai dengan program pengabdian kepada masyarakat ini. 
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Kegiatan PKM ini diawali dengan melakukan kunjungan ke lokasi Bapak Asuh/Kreditur. Kemudian 
melakukan wawancara dengan Bapak Asuh/Kreditur. Setelah semua informasi tentang Bapak Asuh/Kreditur 

diperoleh maka dilakukanlah diskusi atas perencanaan model awal produk dan akhir produk yang diikuti 

dengan implementasi dan evaluasi. Pelatihan ini dilaksanakan pada Gedung PKBM Purnama Raya dan tempat 
masing-masing Usaha Warga Belajar selama 10 kali pertemuan, dimulai dari 9 Juli – 13  Agustus 2022. 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan 

Sumber : Sugiono (2018). 
 

3. Hasil Kegiatan 
 

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan sebanyak 3 hari lainnya untuk kegiatan survey awal dan pendampingan, 
kegiatan ini bertempat di PKBM Purnama Raya, yaitu di Jl. Banda Aceh – Medan Kecamatan Peureulak Timur 

Kabupaten Aceh Timur. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan ini sebanyak 15 orang. Tujuan utama 
dilaksanakannya pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan studi kelayakan usaha yaitu peserta  Warga 

Belajar pada PKBM Purnama Raya khususnya Warga Belajar yang mempunyai Usaha Tata Busana atau 
menjahit dapat mengetahui variabel dalam penyusunan pelaporan kelayakan usaha, sehingga anggota yang 

bergerak dibidang usaha menjahit dapat membedakan laporan keuangan dan pelaporan kelayakan usaha 

Secara mandiri disamping itu Warga Belajar yang telah merintis usaha  dapat mengetahui nilai hasil dari 
pengolahan pelaporan secara mandiri Pelatihan dilaksanakan selama kurang lebih 3 jam per pertemuannya. 

Pada tahap awal ini warga belajar mempersiapkan kemampuan kompetensi tata busana yang dilaksanakan 
oleh PKBM Purnama Raya, kegiatan ini dapat  dilihat pada gambar 2. Berikut ini : 

 

 
 

 

 
  

 
 

 

 
 

Gambar 2. Persiapan Kompetensi Warga Belajar 
Nara Sumber : PKBM Purnama Raya (2022) 

 
Adapun hasil Kegiatan utama yang dilakukan dalam pelatihan adalah Sharing permasalahan yang dihadapi 

warga belajar dalam berkegiatan bersama sama identifikasi variabel laporan kelayakan usaha. Membuat rincian 

dalam pelaporan keuangan dan laporan kelayakan usaha, Mengetahui nilai dalam laporan keuangan dan 
laporan kelayakan Langkah awal sebelum peserta mempratekkan penyusunan laporan kelayakan, Warga 

Belajar diajak untuk memahami proses bisnis dari masing-masing kegiatan Warga Belajar. Kegiatan ini 
dilakukan pada saat sosialiasi dan pengumpulan data. Kegiatan ini dihadiri tim dan Warga Belajar, di lokasi 

PKBM Purnama Raya. Kegiatan ini menekankan pada detail siklus dari proses penyusunan laporan kelayakan 
usaha. Adapun materi yang diberikan adalah sebagai berikut: 1) Aspek-aspek kelayakan usaha; 2) Pentingnya 

sebuah studi kelayakan Usaha; 3) Kerangka kelayakan usaha; 4) Bentuk formal kelayakan usaha; 5) Praktek 

mandiri pembuatan rencana usaha; 6) Evaluasi hasil perencanaan usaha dan tanya jawab pengelolaan usaha 
tata busana, peralatan pelatihan yang digunakan adalah laptop dan print out materi. Dengan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab. Berikut hasil pengamatan selama kegiatan pendampingan. 1) Semua peserta dapat 
mengikuti seluruh proses pelatihan dari awal sampai selesai, kegiatan yang dirancang 100% terlaksana, dan 

kehadiran narasumber 100%. 2) Target penyampaian materi pelatihan juga tercapai karena materi dapat 

Identifikasi 
Masalah 

Survey 

Pendahuluan 
Pelatihan 

…… 
Pendampingan 

. 

Evaluasi dan 

Pemantauan 
Laporan 
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disampaikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan 
sangat mendukung kegiatan ini. 3) Penguasaan kompetensi peserta pelatihan dievaluasi melalui pemberian 

masalah dan praktek mandiri penyusunan perencanaan usaha dan pengelolaan usaha. Sehingga dari kegiatan 

ini sesuai dengan pernyataan dimana Proses penerapan merupakan hasil akhir dari pembukuan yang 
dilakukan, dalam hal ini berupa laporan keuangan. Pada usaha kecil sangat memerlukan laporan keuangan 

sebagai suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi 
suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan” (Irham Fahmi, 2017). 

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan 

Nara Sumber : PKBM Purnama Raya (2022). 
 

4. Kesimpulan 
 

Terdapat beberapa hal penting yang menjadi fokus pada studi kelayakan bisnis menjahit di PKBM 

Purnama Raya. Hal tersebut meliputi penetapan latar belakang dan tujuan yang jelas, sasaran (peserta) , 

alokasi biaya, waktu pelaksanaan, instruktur, susunan pengurus (panitia), serta tata tertib program. Pada 
PKBM Purnama Raya, terdapat beberapa hal yang menjadi fokus perhatian mereka dalam 

penyelenggaraan program kursus menjahit, meliputi komunikasi efektif dengan sasaran (peserta 
program), memastikan ketersediaan dan kelayakan sarana prasarana, serta sinergitas antara fasilitator 

dan pengurus (panitia program). Aspek yang mereka evaluasi meliputi proses, efisiensi, dan 

kebermanfaatan program yang telah diselenggarakan. Ketiga hal tersebut diketahui melalui pengamatan, 
evaluasi di setiap akhir pertemuan program, uji kompetensi peserta, dan penilaian secara umum oleh 

peserta. PKBM Purnama Raya adalah sebuah lembaga pendidikan yang diselenggarakan diluar sistem 
pendidikan formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan dikelola oleh masyarakat 

itu sendiri serta memberi kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan berbagai model 
pembelajaran dengan tujuan mengembangkan kemampuan dan keterampilan masyarakat agar mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya. Terkait pengelolaan yang efektif agar fungsinya tepat guna dan 

kebermanfaatannya luas, PKBM Purnama Raya diharapkan agar mengembangkan pembelajaran dengan 
sebaik-baiknya dalam rangka meningkatkan fungsi pembaharuanpendidikan. Hal ini dapat diwujudkan 

melalui pengembangan program inovatif dan kerjasama dengan lembaga lain. 
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